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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Pisalng cavendish (Musa acuminata L.) merupalkaln sallalh saltu komoditals 

hortikultural dan pangan yalng popular di masyarakat. Sementara itu, kebutuhan 

pisang di Indonesia diperkirakan mencapai 9,25 juta ton pada tahun 2022, dan 

pusat produksi pisang di Indoneisa berada di Jawa Timur. Pada tahun 2018, 

produksi pisang di Indonesia hanya berjumlah 7,26 juta ton. Pada talhun 2021, 

Indonesial malmpu memproduksi pisalng sebalnyalk 8,74 juta ton. BPS mencatat 

produksi pisang dalam negri terus meningkat dalam empat tahun terakhir, 

meningkat dari 7,26 jutal ton menjadi 7,28 jutal ton. Pada tahun 2019 terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan dari 7,28 juta ton menjadi 8,18 juta ton. Pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan lagi dari 8,18 juta ton menjadi 8,74 jutal ton. 

Paldal talhun 2021 mengallalmi peningkaltaln dari 8,74 jutal ton menjadi 9,25 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Ciri khas pisang cavendish adalah kulitnya yang 

berwalrnal kuning ceralh, dalging bualhnya berwalrna putih kekuningaln, seratnya 

halus daln memiliki rasa manisnya lembut. Pisang cavendish sendiri mengandung 

beberapa nutrisi seperti riboflalvin, malngaln, vitalmin A, vitalmin B3, vitalmin B6, 

vitalmin C, seralt, protein,zat besi, kallium, folalt daln malgnesium. Pisalng cavendish 

mempunyai nilali ekonomi yalng tinggi terutalmal dari segi nilai ekspor (sulumi, 

suyanti, setyabudi, 2008). 

 Dengan menggunakan teknologi kultur jaringan, dimungkinkan untuk 

menghalsilkan bibit berkualitas tinggi dallalm jumlalh besalr dallalm walktu singkalt 

sehingga mencapai produktivitas tinggi. Faktor penentu keberhasilan dari teknik 

kultur jaringan adalah aklimatisasi. Aklimaltisalsi merupalkan adaptasi bibit dalri 

lingkungan in vitro ke lingkungan in vivo (Mbsowo,2015). Falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pertumbuhaln plalnlet selalmal proses alklimatisalsi antara lain medial 

tanalm, suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Salah satu Kendala dari produksi 

pisang secara komersial yaitu rentan terkena penyakit, sulitnya memperoleh bibit 

dalalm jumlalh yalng balnyalk dallalm waktu singkalt, dan sulitnya memperoleh bibit 

dengan harga yang ekonomis. Media tanam yang sesuai digunakanan untuk 
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aklimatisasi yaitu media tanam yang malmpu menjalgal kelembalban alir, 

mengalndung unsur halral yang diperlukan untuk pertumbuhaln bibit daln mudalh 

didapat.  

Pada penelitian Augustien et al., (2019), penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkan Rancalngaln Acalk Lengkalp (RAL) dengaln tigal ulalngaln. Dengaln 

talraf perlalkuan M1 = cocopealt : alralng sekalm : talnalh (1:1:2), M2 = cocopealt : 

alrang sekalm : kompos (1:1:2) daln M3 = cocopealt : alralng sekalm : palsir (1:1:2). 

Dari penelitian ini perlakuan yang terbaik ditinjau dari parameter tinggi tanaman 

adalah perlakuan M3 dengaln medial talnalm cocopealt : alralng sekalm : palsir (1:1:2).   

Oleh karena itu banyaknya peminat pisang di Indonesia yang semakin 

lama semakin meningkat perlu dilakukan penelitian dengan tahap aklimatisasi 

dengan perbandingan kombinalsi medial talnam untuk mempelaljalri dan mengetahui 

pengalruh kombinalsi medial talnalm terhaldap pertumbuhaln dan perkembangan 

pisalng calvendish. 

1.2 Rumusan masalah 

Dalri laltalr belalkang dialtas, malkal diperoleh rumusaln malsalalh sebalgali 

berikut: 

1. Bagimana pertumbuhan plalnlet pisalng calvendish dengaln kombinalsi 

perbandingan medial talnam cocopeat, topsoil, arang sekam, dan pasir ? 

2. Diantara 4 perbandingan medial tanalm, manal yalng lebih cocok untuk 

pertumbuhaln pisang ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdalsarkaln uraian laltalr belalkang daln rumusaln masallalh dialtals malkal, 

penelitialn ini bertujualn untuk : 

1. Dapat mengetalhui pertumbuhan planlet dengan kombinasi 

perbandingan media tanam 

2. Dapat mengetahui perbandingan media tanam yang baik dan cocok 

untuk digunakan penanaman 
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1.4 Manfaat  

Beradasarkan tujualn penelitialn yalng ditetalpkaln diatas, malkal penelitialn ini 

dihalrapkaln dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi penulis : menambah pengetahuan tentang perbandingan 

kombinasi media l ta lna lm yang baik untuk aklimatisasi  dalam 

pertumbuhan pla lnlet pisa lng ca lvendish 

2. Bagi pembaca : menambah pengetahuan tentang perbedaan kombinasi 

media tanam dalam pertumbuhan planlet pisang cavendish 

3. Bagi peneliti selanjutnya : penelitia ln ini diha lrapka ln da lpa lt bermanfaat 

menjadi referensi untuk peneliti sela lnjutnya l  

 

  


